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MOTTO 

 

رِ اِ  ي ْ اَِتَ عْمَلُوْنَِبَص  ِبِ  نِّ   

Sungguh, Aku Maha Melihat apa yang kamu kerjakan 

(Q. S. Saba (32): 11).1 

                                                           
1 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya : Fajar Mulya, 2012) hal 429. 
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ABSTRAK 

ABDUL KOHAR, Peran Modal Sosial Dalam Pengembangan Profesionalisme 

Guru Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus MGMP PAI SMA Kabupaten 

Bantul). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.  

Latar belakang masalah penelitian ini adalah guru dituntut agar terus 

mengembangkan kapasitas dirinya sebagai pendidik dan pengajar, hal ini tentunya 

harus sesuai dengan perkembangan janam, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

kebutuhan masyarakat termasuk kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang 

berkualitas dan memiliki kapabilitas untuk mampu bersaing baik di tingkat daerah, 

nasional, maupun internasional. Namun pada kenyataan, masih banyak ditemui 

menjadi guru seperti pilihan profesi terakhir dan kurangnya minat guru untuk 

mengembangkan profesinya sebagai pendidik dan pengajar, padahal guru merupakan 

operator sebuah kurikulum pendidikan dan menjadi ujung tombak dari sistem 

pendidikan. Untuk mengurangi masalah tersebut MGMP PAI SMA Kabupaten 

Bantul berupaya untuk senantiasa memotivasi dan mendorong guru agar 

mengembangkan profesinya dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagai mana pengembangan profesionalisme guru PAI yang ada di Kabupaten Bantul 

melalui kelompok MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul, dan peran modal sosial 

dalam pengembangan profesionalisme guru PAI. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan latar 

MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan 

dari makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

mengadakan triangulasi. 

 Hasil penelituan menunjukan: 1). Dengan adanya MGMP PAI SMA Kabupaten 

Bantul yang menjadi wadah untuk guru mata pelajaran PAI se-Kabupaten Bantul 

sangat membantu guru PAI dalam mengembangkan dan meningkatkan profesiny. 

MGMP PAI yang  bibentuk untuk mengembangkan profesionalisme guru PAI dan 

sebagai forum silaturahmi dan saling berbagi pengalaman dan membahas 

permasalahan proses belajar mengajar yang dihadapi guru di sekolah masing-masing.    

2). Modal sosial sangat membantu dalam menggerakkan kebersamaan, ide, kesaling-

percayaan dan saling menguatkan untuk mencapai tujuan bersama dalam 

mengembangan profesionalisme guru PAI. Peran modal sosial ini terlihat ketika 

MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul mengadakan sebuah kegiatan yang didalamnya 

melibatkan banyak pihak, modal sosial membantu mempermudah untuk berhubungan 

dan bekerjasama yang didalamnya terdapat unsur kepercayaan, jaringan dan pranata. 

Ketiga unsur tersebut yang mampu menguatkan dan menggerakkan kebersamaan 

anggota MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul 
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KATA PENGANTAR 

 

مِ يِ حِ ِالرِ ِنِ حِ ِالرِ ِاللِ ِمِ سِ بِ   

ِ مِ الِ عِ الِ ِب ِ رِ ِللِ ِدِ مِ ل ِ اِ   هِدِ حِ ِِاللِوِ ل ِِ ِِلهِ ِِِ ل ِِنِ أ ِِدِ هِ شِ ن,ِأِ يِ الد ِ ِاِوِ يِ ن ِ الدِ ِرِ وِ مِ ىِاِ لِ عِ ِيِ عِ تِ سِ ن ِِهِ بِ ,ِوِ ي 

ِ ِنِ ل ِِهِ ل وِِ سِ اِرِ دِ مِ م ِ ِنِ ا ِِدِ هِ شِ ا ِِهِوِ ل ِِكِ ي رِِ ِشِ ل ِ ِهِ لِ ىِاِ لِ عِ ِوِ ِدِ مِ اِم ِ نِ دِ ي ِ ىِسِ لِ عِ ِمِ ل ِ سِ ِؤِ ِل ِ صِ ِمِ هِ ه,ِاللِ دِ عِ ب ِ ِب 

ِ عِ ج ِ أ ِِهِ بِ حِ صِ ِوِ   دِ عِ اِب ِ مِ ,ِاِ ي 

 Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT, yang 

senantiasa memberikan rahmat serta karunianya, sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya. Sholawat serta salam senantiasa 

tercurahkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW, yang telah membawa 

manusia dari zaman jahiliyah menuju jalan yang terang benderang. 

 Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Peran Modal Sosial Dalam 

Pengembangan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus 

MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul)” penulis menyadari banyak sekali 
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hati, penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN sunan Kalijaga yang 

Sekaligus Penasehat Akademik. 

2. Dr. H. Suwadi, M.Ag., M.Pd. selaku Ketua Jurusan dan pembimbing 

skripsi yang dengan sabar telah membimbing penulis, memberi dorongan 
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kepada penulis sehingga skripsi ini dapat selelsai dengan baik dan tepat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tuntutan pengembangan potensi manusia yang unggul merupakan 

kebutuhan umat manusia di seluruh belahan dunia. Dengan diberlakukannya 

liberalisasi di segala bidang dewasa ini, tuntutan tersebut sangatlah mendesak. 

Pendidikan berperan sebagai gerbang utama untuk memenuhi semua tuntutan 

itu. Seringkali potensi seseorang itu diukur melalui pendidikannya, sebagai 

salah satu elemen terpenting dalam penyelenggaraan pendidikan. Jadi, 

kurikulum dan pendidik (guru) merupakan usaha untuk mewujudkan tuntutan 

tersebut.1 

Dalam dunia pendidikan, guru merupakan unsur utama pada 

keseluruhan proses pendidikan, terutama di tingkat institusional dan 

instruksional. Posisi guru dalam pelaksanaan pendidikan berada pada garis 

terdepan. Keberadaan guru dan kesiapannya menjalankan tugas sebagai 

pendidik sangat menentukan bagi terselenggaranya suatu proses 

pendidikan. Menurut Muhammad Surya, tanpa guru pendidikan hanya akan 

menjadi slogan yang tiada arti. Baginya, guru dianggap sebagai titik sentral 

dan awal dari semua pembangunan pendidikan.2 

                                                           
1 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: 

Rosda Karya, 1997), hal. 1. 
2 Muhammad Surya, Percikan Perjuangan Guru (Semarang: CV. Aneka Ilmu, 2003), hal. 

2. 
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Guru merupakan pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus 

memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggungjawab, 

wibawa, mandiri, dan disiplin.3 Guru merupakan pemeran utama kegiatan 

pembelajaran yang berinteraksi langsung dengan peserta didik dalam kegiatan 

proses belajar mengajar. Guru pelaksana terdepan pendidikan di sekolah. 

Berhasil tidaknya upaya peningkatan kualitas peningkatan pendidikan banyak 

ditentukan oleh kemampuan yang ada pada guru dalam mengemban tugas 

pokok sebagai pengelola kegiatan pembelajaran di kelas. Mengingat begitu 

penting peranan guru maka sudah sepatutnya guru benar-benar memiliki 

kompetensi yang sesuai dengan dengan tuntutan profesi.4 

Proses dan tujuan  pendidikan di manapun dilaksanakan tidak akan 

pernah mencapai hasil secara optimal tanpa adanya pendidik yang profesional. 

Pendidik yang baik, dalam hal ini adalah guru dengan kepemilikan 

profesionalisme yang memadai, merupakan persyaratan mutlak bagi 

terselenggaranya proses pendidikan yang baik. Dunia pendidikan merupakan 

sarana yang diharapkan mampu membangun generasi muda yang diidamkan. 

Guru profesional mengarahkan sasaran pendidikan membangun generasi muda 

menjadi suatu generasi penuh harapan.5 Karena kepemilikan profesionalisme 

                                                           
3 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 37. 
4 Departemen Agama RI, Pedoman Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 

Dasar dan Menengah (SD, SMP, SMA, dan SMK) Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam 

pada Sekolah Tahun 2007, hal. 2. 
5 Buchari Alma, et al., Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampail Mengajar 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 124. 
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guru harus senantiasa dibina dan dikembangkan dengan harapan kualitas atau 

mutu pendidikan bisa meningkat. 

Profesi guru pada saat ini masih merupakan sesuatu yang ideal bila 

dibandingkan dengan profesi di bidang lain. Sebagai ilustrasi, dapat 

dikemukakan di sini tentang profesi dokter. Dokter dalam menjalankan 

tugasnya selalu dilandasi kemampuan dan keahlian yang ditunjang oleh 

konsep dan teori yang mantap, sehingga prosedur kerja serta teknik 

melaksanakan pekerjaannya membawa hasil yang jelas. Dalam menghadapi 

pasien selalu menempuh langkah kerja, dari diagnosis (mencari sebab 

munculnya suatu penyakit), disusul dengan prognosis (menghubungkan sebab 

dengan gejala suatu penyakit untuk menentukan kemungkinan cara 

penyembuhan), kemudian melakukan upaya penyembuhan atau pengobatan. 

Pada akhirnya hasil yang diperoleh pun memuaskan, karena secara konseptual 

dan teoritis gejala penyakitnya sudah jelas, demikian pula sebab-sebab dan 

cara pengobatannya.6 

Dalam menghadapi masa depan negara maju dan berkembang telah  

mengidentifikasikan problema kependidikan masing-masing problema yang 

mereka temukan pada dasarnya pada kerangka sistem (sistem yang 

membelenggu kreativitas siswa atau guru) dan metode, apa dan bagaimana 

pendidikan Islam yang mereka selenggarakan itu mampu berperan secara 

efektif dan efisien dalam mempersiapkan generasi muda di masa depan. 

Kualitas sumber daya manusia harus mampu memberdayakan sumber daya 

                                                           
6 Das Salirawati, Kajian Kurikulum Kimia SMU, (Yogyakarta: FMIPA UNY, 2001). 

diktat kuliah tidak dipublikasikan, hal. 13. 
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alam dan lingkungan yang ada. Tentunya kreativitas serta berfikir kritis 

merupakan langkah awal untuk membenahi sistem dan metode dalam 

pembinaan, agar tunas-tunas bangsa memiliki kualitas hidup, dan kehidupan 

lebih tinggi mutunya dalam segala bidang, tidak saja dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, akan tetapi dalam bidang mental dan moralitas 

salah satu yang tidak boleh dinafikan.7 

Tetapi pada kenyataan dilapangan bahwa masih banyaknya guru belum 

memiliki profesionalisme yang memadai untuk menjalankan tugasnya 

sebagaimana disebut dalam pasal 39 UU No 20/2003 yaitu merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan penelitian dan 

melakukan pengabdian masyarakat.  

Wacana tentang profesionalisme guru kini menjadi sesuatu yang 

mengemuka ke ruang publik seiring dengan tuntutan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia. Oleh banyak kalangan mutu pendidikan 

Indonesia dianggap masih rendah karena beberapa indikator antara lain: 

Pertama, lulusan dari sekolah dan perguruan tinggi yang belum siap memasuki 

dunia kerja karena minimnya kompetensi yang dimiliki. Kedua, kurangnya 

penguasaan terhadap IPTEK dimana Indonesia masih tertinggal dari negara-

negara tetangga seperti Malaysia, Singapura dan Thailand. 

Dari permasalahan tersebut modal sosial menjadi salah satu hal yang 

sangat penting dalam mengembangkan profesionalisme guru PAI. Modal 

                                                           
7 M. Arifin, Ilmu Perbandingan Pendidikan, ( Jakarta: PT Rineka Cipta,1994), hal. 65. 
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sosial yang memiliki unsur penting seperti kepercayaan (trust) yang 

merupakan norma-norma moral seperti kesetiaan, kejujuran, dan dapat 

dipercaya sebagai perekat bagi langgengnya kerjasama dalam suatu kelompok 

masyarakat, jaringan yang didalamnya terdapat partisipasi, solidaritas, dan 

kerjasama, selain itu, terdapat pula pranata yang didalamnya terdapat nilai-

nilai atau aturan yang harus ditaati secara kolektif. Dengan memanfaatkan 

modal sosial, eksistensi sebuat lembaga atau institusi ini akan berjalan dengan 

baik karena dengan memanfaatkan elemen-elemen modal sosial di dalam 

mengelola MGMP PAI oleh pihak-pihak yang berkepentingan akan berjalan 

lebih mudah.  

MGMP yang merupaka forum diskusi atau wadah sekelompok guru 

bidang tertentu dari wilayah tertentu yang digunakan sebagai tempat untuk 

membicarakan masalah yang dihadapi bersama ataupun untuk 

bermusyawarah agar guru bidang tertentu tersebut dapat mengembangkan 

kemampuannya sebagai guru yang profesional. Hal yang membuat peneliti 

memilih Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama 

Islam karena mengingat pentingnya forum musyawarah tersebut dalam 

pengembangan profesionalisme guru Pendidikan Agama Isam agar senantiasa 

bisa mengembangkan kemampuanya secara terus menerus dan bisa 

meningkatkan kualitas profesinya sebagai guru. 

MGMP memiliki peran yang sangat penting  untuk pengembangan 

Profesionalisme Guru. Di SMA N 1 Sedayu, MGMP pernah mengadakan 

Workshop atau pelatihan seperti Workshop kurikulum 2013 dan pelatihan 
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komputer untuk membantu guru dalam mengembangkan soft skillnya8.  Selain 

melaksanakan workshop dan pelatihan, MGMP melakukan diskusi dan 

mengadakan evaluasi untuk mengukur sejauh mana perkembangan guru 

sebelum dan sesudah dilaksanakannya setiap kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan setiap hari Rabu. 

Dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI SMA 

Kabupaten Bantul pun menerapkan modal sosial sebagai salah satu modal 

yang digunakan untuk mengembangkan profesionalisme guru pendidikan 

agama islam, seperti mengembangkan jaringan sebagai alat komunikasi, 

bekerjasama dengan lembaga-lembaga terkait, dan menjunjung asas 

kekeluargaan antar sesama anggota MGMP PAI.9 

Modal sosial ( social capital) diyakini sebagai salah satu komponen 

utama dalam menggerakan kebersamaan, ide, kesaling percayaan dan saling 

menguntungkan untuk mencapai tujuan bersama. Sebuah komunitas terbangun 

karena ikatan-ikatan sosial di antara anggotanya. Dalam dunia pendidikan 

sering mendengar PGRI, gugus sekolah, dll. Kualitas ikatan sosial akan 

terbangun apabila diantara guru saling berinteraksi pada waktu yang relatif 

lama dan mendalam. Kualitas Ikatan sosial tersebut lebih baik apabila sesama 

guru tergabung untuk melakukan kegiatan-kegiatan bersama dalam berbagai 

kegiatan-kegiatan yang bersifat sesaat misalnya seminar, pelatiah dll. Dengan 

adanya modal sosial di dalam kelompok MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul 

maka akan terciptanya kerjasama serta saling berinteraksi antar sesama 

                                                           
8 Hasil wawancara dengan Pak Muhammad Irfa’I, ketua MGMP PAI SMA Kabupaten 

Bantul pada tanggal  05 Februari 2015. 
9 Hasil observasi pada tanggal 2 Februari 2015 di SMAN 1 Sedayu, Kabupaten Bantul. 
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anggota, maka tujuan kolektif dari MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul akan 

tercapai dengan baik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan profesionalisme Guru PAI dalam MGMP PAI 

di Kabupaten Bantul? 

2. Bagaimana peran modal sosial dalam pengembangan profesionalisme guru 

PAI melalui kegiatan MGMP PAI di Kabupaten Bantul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan pengembangan profesionalisme guru 

pendidikan agama islam  melalui kegiatai MGMP PAI yang ada di 

Kabupaten Bantul. 

b. Untuk menganalisis peran modal sosial dalam mengembangkan 

profesionalisme guru pendidikan agama islam melalui kegiatan 

MGMP PAI di Kabupaten Bantul. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis keilmuan, penelitian ini diharapkan dapat memberi 

kontribusi berupa dokumentasi bagi para pendidik tentang pentingnya 

peran modal sosial dalam pengembangan profesionalisme guru 

pendidikan agama islam melalui MGMP. Sehingga dapat memperkaya 
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khasana pemikiran pendidikan Islam di Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta khususnya dan dunia pendidikan Islam pada 

umumnya. 

b. Secara praktis keilmuan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

landasan atau dasar pertimbangan dalam meneliti tentang peran modal 

sosial dalam pengembangan profesionalisme guru pendidikan agama 

islam melalui MGMP. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya pengulangan pada penelitian yang sama, 

peneliti meakukan kajian pustaka terhadpa penelitian-penelitian sebelumnya 

yang sejenis, hasilnya ada beberapa skripsi dan buku yang berhubungan 

dengan tema penelitian, diantaranya adalah: 

Pertama, Desertasi yang disusun oleh Suwadi (2015) Jurusan Ilmu 

Pendidikan Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul 

“Modal Sosial dan Vitalitas Sekolah Menengan Pertama Swasta di 

Yogyakarta”10 dalam Desertasi tersebut menjelaskan tentang potensi dan 

aktualisasi modal sosial dalam peningkatan vitalitas sekolah menengah 

pertama. 

Persamaan penelitian Suwadi dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama menggambarkan pola-pola pendayagunaan 

potensi modal sosial, dan menemukan alasan atau rasionalisasi pemanfaatan 

modal sosial yang dapat dijadikan sebagai agan perubahan untuk 

                                                           
10 Suwadi, “Modal Sosial dan Vitalitas Sekolah Menenganh Pertama Swasta di 

Yogyakarta”, Desertasi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2015. 
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meningkatkan potensi sekolah. Sedangkan perbedaannya adalah objek yang 

diteliti dan fosus masalah yang diusung oleh peneliti. 

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Wasito (2008) Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul “Peran Modal Sosial Dalam Pembangunan 

Masyarakat Desa (Studi Kasus modal Sosial Dalam Tradisi Arisan di Dusun 

Sumbo, Gerbosari, Samigaluh, Kulon Progo)”11. Dalam skripsi tersebut 

menjelaskan tentang sumbangsih modal sosial yang terdapat pada masyarakat 

melalui tradisi arisan. 

Persamaan penelitian wasito dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama mengambil teori tentang peran modal sosial 

dalam mengembangkan masyarakat(guru), sedangkan perbedaanya adalah 

objek yang diteliti dan fokus masalah yang diusung. 

Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Basid (2010) Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguuruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul“ Pengembangan Profesionalisme Guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di Madrasah Tsanawiyah Muhamadiyyah Wates Kulon 

Progo”12. Dalam skripsi ini mendeskripsikan tentang bagaimana 

pengembangan profesionalisme guru pendidikan agama islam di MTs 

Muhammadiyah Wates Kulon Progo ketika menjalankan profesinya dalam 

                                                           
11 Wasito, “Peran Modal Sosial Dalam Pembangunan Masyarakat Desa : Studi Kasus 

Modal Sosial Dalam Tradisi Arisan di Dususn Sumbo, Gerbosari, Samigaluh, Kulon Progo”, 

Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta., 2008. 
12 Basid, “pengembangan Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyyah Wates Kulon Progo” Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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proses belajar mengajar yang tertuang dalam bentuk program-program 

pengembangan.  

Persamaan penelitian Basid dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama mencari cara bagaimana mengembangkan 

keprofesian seorang guru dengan sebuah kegiatan yang dilakukan oleh 

individu maupun lembaga. Sedangkan perbedaan dengan yang penliti  lakukan 

adalah  pendekatan dan cara yang dilakukan, terlebih subyek masalahnya 

berbeda. Peneliti lebih kepada pengaruh modal sosial terhadap pengembangan 

profesionalisme guru sedangkan dalam skripsi Basid lebih kepada bagaimana 

mengembangkan profesionalisme guru. 

Selain skripsi yang telah disebutkan diatas, ada beberapa buku yang 

membahas tentang modal sosial dan pengembangan profesionalisme guru. 

Diantaranya adalah: 

Modal Sosial Sebagai Strategi Pengembangan Madrasah (Studi 

Pengembangan Madrasah Pada MAN 1 Surakarta)13 karya Rahmat Rais. 

Dalam buku ini dijelaskan bagaimana pentingnya modal sosial untuk 

menghasilkan lulusan yang baik dan madrasah tetap diminati oleh masyarakat, 

beliau menekankan bahwa jaringan,kerjasama dan kepercayaan sangat 

dibutuhkan dalam mengembangkan madrasah/sekolah.  

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Peran 

                                                           
13 Rahmat Rais, Modal Sosial Sebagai Strategi Pengembangan Madrasah (Studi 

Pengembangan Madrasah Pada MAN 1 Surakarta), (Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 

2009). 
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Peran mempunyai kaitan yang sangat erat dengan status 

(kedudukan), walaupun terlihat berbeda tetapi keduanya sangat 

mempunyai hubungan erat, sebab seseorang dapat dikatakan berperan 

manakala seseorang tersebut mempunyai kedudukan atau status. 

 Peran atau sering juga disebut role, peran adalah 

seperangkat harapan-harapan yang dikenakan individu tertentu yang 

mempunyai kedudukan sosial tertentu. Menurut David Berry harapan 

merupkan hubungan dari norma-norma sosial, oleh karena itu dapat 

dikatakan; peran itu ditentukan oleh norma dalam masyarakat, berarti 

seseorang diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang diharapkan oleh 

masyarakat di dalam pekerjaan dan tingkah laku.14 

 Masyarakat disini tentu adalah seorang guru, dalam 

sebuah lembaga atau sekolah manapun guru senantiasa dituntut untuk 

selalu meningkatkan kualitas keilmuannya agar bisa mentranformasikan 

ilmunya terhadap siswa. Selain itu, soorang guru mempunyai kedudukan 

tertentu disekolah baik itu sebagai Pembina, wali kelas dan lain-lain maka 

dari itu peran yang diamanatkan kepadanya harus senantiasa dijaga agar 

hasil yang didapat lebih maksimal. 

2. Modal Sosial 

Konsep modal sosial dalam buku Rahmat Rais. Mainstream ilmu 

sosial sebagai alat yang sistematis untuk menjelaskan bagaimana pertama 

kali diusung dilakukan oleh James Coleman (1988). Kemudian konsep 

                                                           
14 N. Grass WS. Massa dan AW. MC. E achen, “Exploration Role Analysis” dalam David 

Berry pokok-pokok Pikiran Dalam Sosiologi, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1995) Cet. 3, hal. 99-

100. 
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tersebut semakin dipopulerkan oleh Putman (1993, 1995, 1999), 

Fukuyama (1995) dan ilmuan sosial lainnya dalam buku Rahmat Rais 

akhir-akhir ini Word Bank sebagai institusi keuangan internasional yang 

banyak menyalurkan bantuan ke Negara dunia juga tertarik dengan kajian 

yang menggunakan konsep modal sosial.15 

Pierre Bourdieu mendefinisikan modal sosial sebagai “sumber 

daya aktual dan potensi yang dimiliki oleh seseorang berasal dari jaringan 

sosial yang terlembagakan dan terus menerus dalam bentuk pengakuan dan 

perkenalan timbal balik (atau dengan kata lain: keanggotaan dalam 

kelompok sosial) yang memberikan kepada anggotanya berbagai bentuk 

dukungan kolektif.16 

Dalam pengertian ini modal sosial menekankan pentingnya 

transformasi dari hubungan sosial yang sesaat dan rapuh, seperti 

pertemanan, pertetanggaan, atau kekeluargaan menjadi hal yang yang 

bersifat jangka panjang yang diwarnai oleh perasaan kewajiban terhadap 

orang lain. 

James Coleman seperti yang dikutip Rahmat Rais mendefinisikan 

modal sosial sebagai “sesuatu yang memiliki dua ciri, yaitu merupakan 

aspek struktur sosial serta menfasilitasi tindakan individu dalam struktur 

sosial tersebut”. Dalam pengertian ini bentuk-bentuk modal sosial berupa 

kewajiban dan harapan, potensi informasi, norma dan sanksi yang efektif, 

                                                           
15 Rahmat Rais, Modal Sosial Sebagai Strategi Pengembangan Madrasah, (Litbang dan 

Diklat Departemen Agama RI, 2009), hal. 114. 
16 . Rahmat Rais, Modal Sosial Sebagai Strategi Pengembangan Madrasah…, hal. 
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hubungan otoritas, serta organisasi sosial yang bias digunakan secara tepat 

dan melahirkan kontrak sosial.17 

Putnam (1993) dalam buku Rahamt Rais mengkaji tentang 

kehidupan politik di Italia menemukan bahwa modal sosial merupakan 

unsur utama pembangunan masyarakat madani (civic community). Modal 

sosial tersebut mengacu pada aspek-aspek utama organisasi sosial seperti 

kepercayaan (trust), norma-norma (norms), dan jaringan (networks)  yang 

yang dapat meningkatkan efisiensi masyarakat melalui fasilitas tindakan 

yang terkoordinasi.18 Menurut Patman, kerjasama mudah terjadi didalam 

suatu komunitas yang telah mewarisi sejumlah modal sosial yang 

substansial dalam bentuk aturan-aturan, pertrukaran timbal balik dan 

jaringan antar warga. 

Fukuyama (1995) dalam In Trust: the Social  Capital Values an the 

creation of Proferity mengkaji bidang ekonomi menyatakan bahwa social 

capital yang berintikan kepercayaan (trust) merupakan dimensi dari 

kehidupan yang sangat menentukan dalam menuju keberhasilan 

pembangunan ekonomi. Hal ini berbeda dengan modal material atau 

modal ekonomi, modal sosial justru akan semakin bertambah apabila 

dikelola dan dipergunakan dengan baik. Penggunaan modal sosial ini 

                                                           
17 Ibid., hal. 114. 
18 Ibud., hal. 115. 
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meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan suatu kegiatan pembangunan 

secara umum.19 

Kepercayaan (trust) muncul dimasyarakat (dalam hal ini guru) 

membagi nilai (shared values) sebagai dasar dari kehidupan untuk 

mencapai pengharapan umum dan kejujuran. Dengan kepercayaan, orang 

tidak akan mudah curiga yang sering menghambat dari kesuksesan suatu 

tujuan. Disamping itu, jaringan (networks)memiliki dampak yang sangat 

positif dalam usaha meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 

mewujudkan tujuan bersama dalam hal ini adalah musyawarah guru mata 

pelajaran diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan. 

Dari pandangan diatas memberi pemahaman bahwa modal sosial 

ini berupa elemen pokok yang mencakup, antara lain: 

a. Trust (saling percaya) 

Elemen ini meliputi kejujuran, keadilan, toleran, keramahan 

dan saling menghormati.20 Sebagai mana dijelaskan Fukuyama 

(1995), kepercayaan adalah harapan yang tumbuh didalam sebuah 

masyarakat (guru) yang ditunjukan oleh adanya perilaku jujur, 

teratur, dan kerjasama berdasarkan norma-norma yang dianut 

bersama. Fukuyama (1995) kemudian mencatat bahwa dalam 

masyarakat (guru) yang memiliki tingkat kepercayaan tingi, aturan-

                                                           
19 Fukuyama F,Trust: the Social  Capital Values an the creation of Proferity, dalam buku 

Rahmat Rais, Modal Sosial Sebagai Strategi Pengembangan modrasah, hal. 114. 

20Fukuyama F,Trust: the Social  Capital Values an the creation of Proferity…, hal 116. 
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aturan sosial cenderung bersifat positif, hubungan-hubungan juga 

bersifat kerjasama. 

b. Jaringan Sosial (social networks) 

Elemen ini meliputidengan pertukaran  timbal balik, 

solidaritas, dan kerjasama.21  Infrastruktur dinamis dan modal sosial 

berwujud jaringan-jaringan kerjasama antar guru. Jaringan tersebut 

memfasilitasi terjadinya komunikasi dan interaksi, memungkinkan 

tumbuhnya kepercayaan dan memperkuat kerjasama. 

Guru yang mempunyai motivasi tinggi dan senantiasa 

berusaha untuk memperbaiki kualitasnya cenderung cenderung 

mempunyai jaringan kokoh. Mereka kemudian membangun inter-

ralasi yang kental, baik bersifat formal maupun informal. Putman 

berargumen bahwa jaringan-jaringan sosial yang erat akan 

memperkuat perasaan kerjasama para anggotanya serta manfaat-

manfaat dan partisipasinya anggota itu. 

c. Pranata (institution)  

Elemen ini yang meliputi nilai-nilai yang dimiliki bersama 

(share values)  norma dan aturan-aturan.22 Norma terdiri dari 

pemahaman-pemahaman, nilai-nilai, harapan-harapan, dan tujuan-

tujuan yang diyakini dan dijalankan bersama oleh sekelompok orang. 

Norma-norma dibangun dan berkembang berdasarkan sejarah 

                                                           
21 Fukuyama F,Trust: the Social  Capital Values an the creation of Proferity…, hal. 116 
22 Fukuyama F, Trust: the Social  Capital Values an the creation of Proferity…, hal. 116. 
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kerjasama di masa lalu dan diterapkan untuk membengun iklim 

kerjasama.23 

Berbagai pandangan tentang modal sosial ini bukan bukan 

sesuatu yang yang bertentangan. Ada keterkaitan dan saling mengisi 

sebagai sebuah alat menganalisa penampakan modal sosial di 

lembaga pendidikan. Modal sosial bias berwujud sebuah mekanisme 

yang mampu mengolah potensi menjadi sebuah kekuatan riil guna 

menunjang pengembangan kualitas guru yang lebih baik lagi. 

3. Pengembangan profesionalisme Guru  

Sejak diterbitkannya Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen (UUGD), profesionalisme guru sering 

dibicarakan di dalam berbagai forum. Profesionalisme guru dikaitkan 

dengan tiga faktor yang cukup penting, yaitu kompetensi guru, sertifikasi 

guru, dan tunjangan profesi guru. Ketiga faktor tersebut merupakan latar 

yang disinyalir berkaitan erat dengan kualitas pendidikan. Guru 

profesional yang dibuktikan dengan kompetensi yang dimilikinya akan 

mendorong terwujudnya proses dan produk kinerja yang dapat menunjang 

peningkatan mutu pendidikan. 

Guru kompeten setidaknya dapat dibuktikan dengan perolehan 

sertifikasi guru berikut tunjangan profesi yang memadai menurut ukuran 

Indonesia. Sekarang ini, terdapat sejumlah guru yang telah tersertifikasi, 

akan tersertifikasi, telah memperoleh tunjangan profesi, dan akan 

                                                           
23 (http://kuntum2008 .multiply.com/journal), diakses pada tanggal 10 desember 2014 

jada jam 05:25 

http://kuntum/


17 
 

memperoleh tunjangan profesi. Fakta bahwa guru telah tersertifikasi 

merupakan dasar asumsi yang kuat, bahwa guru telah memiliki 

kompetensi. Kompetensi guru tersebut mencakup empat jenis, yaitu (1) 

kompetensi pedagogik (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, 

dan (4) kompetensi profesional sedangkan kompetensi guru PAI ditambah 

1 (satu) yaitu kompetensi kepemimpinan 

Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya berasal dari 

suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Guru 

yang professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian 

khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan 

fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang  maksiamal.24 

Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas 

suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran 

yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata 

pencaharian.25 

Menurut UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang 

dimaksud dengan professional adalah adalah pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan 

yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi 

                                                           
24 Burhan Nurgiantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah Sebuah 

Pengantar Pengembangan Teoritis Dan Pelaksanaannya, (Yogyakarta: BPFE,1997). hal. 11. 
25 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) Dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 

hal, 46. 
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standar mutu atau norma tertebtu serta memerlukan pendidikan profesi.26 

Selain itu dalam bab IV pasal 8 juga disebutkan bahwa guru sebagai 

tenaga professional mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat 

dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, 

kompetensi, dan sertifikat pendidik sesuai dengan persayaratan untuk 

setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu.27 

Sementara itu, yang dimaksud dengan profesionalisme adalah 

kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan 

yang berkaitan dengan mata pencaharian seseorang. Dengan kata lain 

profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas 

suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran. 

Kemudian guru yang professional adalah orang yang memiliki 

kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia 

mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 

maksimal atau guru yang mimiliki kompetensi yang disyaratkan untuk 

melakukan tugas yang pendidikan  dan pengajaran. Kompetensi didini 

meliputi pengetahuan, sikap, ketrampilan professional, baik yang bersifat 

pribadi, sosial, maupun akademisi.28 

                                                           
26 Depdiknas, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen (Surabaya: Kesindo Utama, 2006), hal. 3. 
27 Depdiknas, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen, hal. 7. 
28 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 46-47. 
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Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh guru sesuai dengan 

UU no 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV pasal 8 yaitu:29 

a. Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan kepribadian yang 

mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan 

bagi peserta didik. 

b. Kompetensi Pedagogik, yaitu kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik. 

c. Kompetensi professional, yaitu kemampuan penguasaan materi 

pelajaran secara luas dan mendalam. 

d. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesame 

guru, orang tua/ wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 

e. Kompetensi kepemimpinan, Kompetensi kepemimpinan adalah 

kemampuan guru dalam menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, 

mengajak peserta didik, sesame guru dan masyarakat sekitar. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan berasal dari kata didik, yang mengandung arti 

perbuatan, hal, dan cara. Pendidikan Agama dalam bahasa Inggris dikenal 

dengan istilah religion education, yang diartikan sebagai suatu kegiatan 

yang bertujuan untuk menghasilkan orang beragama.    Pendidikan agama 

tidak cukup hanya memberikan pengetahuan tentang agama saja, tetapi 

                                                           
29 Depdiknas, Undang-Undang, hal. 48. 
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ditekankan pula pada perasaan (feeling), sikap (attituted), personal ideal, 

aktivitas kepercayaan.30 

Dalam Islam, kata pendidikan mengacu kepada tiga istilah, yaitu 

(ta’lim) mengajar, (ta’dib) mendidik), dan (tarbiyah) mendidik. Menurut 

Syed Naquib al-Attas, kata ta’dib lebih tepat digunakan dalam pendidikan 

agama Islam, karena tidak terlalu sempit sekedar mengajar saja, dan tidak 

terlalu luas, sebagaimana kata terbiyah juga digunakan untuk hewan dan 

tumbuh-tumbuhan dengan pengertian memelihara. Dalam perkembangan 

selanjutnya, bidang speliasisai dalam ilmu pengetahuan, kata adab dipakai 

untuk kesusastraan, dan tarbiyah digunakan dalam pendidikan Islam 

hingga populer sampai sekarang.31 Dengan demikian, Pendidikan Agama 

Islam di sekolah diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan ajaran agama Islam. 

Nazarudin Rahman menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam pembelajaran PAI, yaitu sebagai berikut32: 

a. Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai usaha sadar, yakni suatu    

kegiatan membimbing, pengajaran atau latihan yang dilakukan 

secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 

b. Peserta didik harus disiapkan untuk mencapai tujuan Pendidikan 

Agama Islam. 

                                                           
30 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), hal.3. 
31 Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran ; Implementasi Konsep, Karakteristik 

dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2009), 

hal. 12. 
32 Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran ; Implementasi Konsep, Karakteristik 

dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, hal. 12. 
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c. Pendidik atau Guru Agama Islam (GPAI) harus disiapkan untuk bisa 

menjalankan tugasnnya, yakni merencanakan bimbingan, pangajaran 

dan pelatihan. 

d. Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama 

Islam. 

Sebagai salah satu komponen ilmu pendidikan Islam, metode 

pembelajaran PAI harus mengandung potensi yang bersifat mengarahkan 

materi pelajaran kepada tujuan pendidikan agama Islam yang hendak 

dicapai proses pembelajaran 

Dalam konteks tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah 

umum, Departemen Pendidikan Nasional  merumuskan sebagai berikut: 

a. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 

serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga 

menjadi muslim yang terus berkembang keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah SWT. 

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak 

mulia yaitu manusia berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, 

produktif, jujur, adil, berdisiplin, bertoleran (tasamuh), menjaga 

keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan 

budaya agama dalam komunitas sekolah. 

http://senyumkudakwahku.blogspot.com/2012/03/membina-insan-sejatinya-muslim.html
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Berangkat dari beberapa penjelasan tersebut, dapat dikemukan 

bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha sadar, yakni suatu 

kegiatan membimbing, pengajaran atau latihan yang dilakukan guru 

pendidikan agama Islam secara berencana dan sadar dengan tujuan agar 

peserta didik bisa menumbuh kembangkan akidahnya melalui 

pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang agama 

Islam sehingga menjadi muslim yang terus berkembang keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah SWT yang pada akhirnya mewujudkan 

manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia. 

Agar hal di atas tercapai, maka guru pendidikan agama Islam 

dituntut mampu mengembangkan kemampuannya dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 

5. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

MGMP merupakan suatu forum atau wadah professional guru 

mata pelajaran yang berada pada suatu wilayah kabupaten/ kota/ 

kecamatan/ gugus sekolah. Ruang lingkup meliputi guru mata pelajaran 

pada SMP/MTs dan SMA/MA atau sederajat baik negeri maupun swasta, 

baik yang berstatus PNS maupun swasta dan atau guru tidak tetap/ 

honorer. Prinsip kerjanya adalah cerminan kegiatan “dari, oleh, dan untuk 

guru” dari semua sekolah. Atas dasar ini, maka MGMP merupakan 
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organisasi non-struktural yang bersifa mandiri dan berasaskan 

kekeluargaan.33 

Tujuan diselenggarakan MGMP ialah untuk mendiskusikan 

permasalahan yang dihadapi dan dialami oleh guru dalam melaksanakan 

tugas sehari-hari dan mencar solusi alternative pemecahannya sesuai 

dengan karakteristik mata pelajaran masing-masing, guru, kondisi sekolah 

dan lingkungannya serta untuk membantu guru memeperoleh informasi 

teknis edukatif yang berkaitan dengan kegiatan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, kegiatn kurikulum, metodologi, dan sistem pengujian yang 

sesuai dengan mata pelajaran yang bersangkutan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka Dinas Pendidikan telah 

menetapkan standar pengembangan dan standar operasional MGMP. Hal 

tersebut sebagai landasan dalam menjalankan MGMP yang bertujuan 

untuk memudahkan pelaksanaan MGMP. 

Standar pengembangan MGMP adalah unsure-unsur yang harus 

dimilik oleh MGMP yang mencakup organisasi, program, pengelolaan, 

sarana dan prasarana, sumber daya manusai, pembiayaan dan penjaminan 

mutu. Unsur-unsur tersebut bias dikaitkan sebagai manajemen MGMP.34 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian dalam skripsi ini adalah dengan menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini lebih merupakan 

                                                           
33 Direktorat profesi pendidik, Panduan KKG dan MGMP, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), hal. 1-2. 
34 Direktorat profesi pendidik, Panduan KKG dan MGMP,  hal. 7. 
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studi kasus yang menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata, 

bilamana batas-batas tegas antara fenomena dan konteks tak tampak 

dengan tegas dan dimana multi sumber bukti di manfaatkan.35 Dengan kata 

lain studi kasus merupakan pengujian mendalam dan memerinci dari suatu 

konteks dari suatu objek. Dari satu kumpulan dokumen/dari satu kejadian 

kasus untuk mendapat pemahaman mendalam, holistic/utuh, mengabaikan 

refresentatif subjek peneliti terhadap responden, tidak menggunakan 

sampel besar dan tidak dianalisa dengan angka secara statistic. Langkah-

langkah yang diambil dalam penelitian ini adalah melalui penelitian 

lapangan dan penelitian kepustakaan. 

2. Subyek Penelitian 

Metode penentuan sumber data atau disebut juga dengan 

penentuan subyek memiliki beberapa cara penentuan subyek. Subyek 

adalah orang-orang yang berhubungan langsung dalam memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar atau obyek penelitian36 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Purposive Sampling 

yang artinya pengambilan sampel berdasarkan kesengajaan. Pemilihan 

kelompok subyek didasarkan atas ciri atau sifat tertentu yang mempunyai 

sangkut paut dalam penelitian ini. 

a. Ketua MGMP Kecamatan Sedayu 

                                                           
35 Robert K Yin, Studi Kasus (Desain dan Metode). PT Raja Grafindo Persada. Jakarta: 2000. hal. 

18. 
36 Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran ; Implementasi Konsep, Karakteristik 

dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2009), 

hal. 4. 
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Ketua MGMP Kecamatan Sedayu merupakan sumber data yang 

dapat memberikan informasi yang berhubungan dengan lembaga atau 

kelompok yang dikelola. 

b. Guru Mata Pelajaran PAI / anggota MGMP yang terkait  

Guru mata pelajaran PAI/ Anggota MGMP kecamatan sedayu yang 

terlibat langsung dengan pelaksanaan kegiatan MGMP PAI dalam 

pengembangan mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan validitas 

triagluasi (triangulation). Triangulation merupakan suatu pendekatan 

terhadap pengumpulan data, dengan mengumpulkan bukti secara seksama 

dari berbagai sumber yang berbeda-beda (contoh: membandingkan 

kesaksian lisan dengan catatn tertulis, atau mengacu pada perspektif 

teoretis yang berbeda.37 Sedangkan metode pengumpulan data tersebut 

adalah: 

a. Metode Observasi 

Sugiyono mengutip dari Sutrisno Hadi, mengemukakan bahwa 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.38 Dalam observasi 

                                                           
37 Boy S. Sabarguna, Analisis Data Pada Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi, ( Jakarta: UI-

Press, 2008 ), hal. 25. 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R and 

D, ( Bandung: Alfabeta, 2010 ), hal. 203. 



26 
 

penelitian ini yang perlu diperhatikan adalah penerapan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dalam 

b. Wawancara 

Wawancara-wawancara mendalam dan open-ended berusaha 

mengurangi kekeliruan non-sampling dengan mengusahakan supaya orang 

yang bersangkutan merasa santai, menanyakan pertanyaan secara informal 

untuk mengurangi kemungkinan pertanyaan tidak dimengerti, memperoleh 

jawaban yang panjang dari orang bersangkutan untuk memastikan bahwa 

peneliti memahami apa yang dikatakan dan sejumlah besar teknik-teknik 

lainnya.39 

c. Metode Dokumentasi 

Pengertian dokumentasi ialah merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen baik dokumen tertulis maupun yang lainnya.40 

4. Metode Analisis Data 

Pendekatan analisis yang digunakan adalah analisi deskriptif. 

Sebelumnya akan dilakukan analisis data, analisis data adalah proses 

pencarian dan penyusunan secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan lain-lain sehingga dapat mudah 

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis 

                                                           
39 Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Parsipatoris Dan Upaya Pemberdayaan: 

Panduan Bagi Praktisi Lapangan, terj.Matheos Nalle, ( Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

2011 ), hal. 262. 
40 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005 ), hal. 221. 
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data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan.41 

Sedangkan teknik untuk memeriksa keabsahan data adalah 

dengan menggunakan teknik trianggulasi. Menurut Lexy J Moleong, 

trianggulasi adalah teknik untuk memeriksa keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding, yang dilaksanakn dengan cara: 

a. Check recheck, yaitu pengulangan kembali data yang telah diperoleh 

dengan mengkonfirmasi dari sumber yang berbeda seperti konfirmasi 

data pengurus MGMP PAI di SMA N 1 Sedayu dengan Guru SMA N 1 

Sedayu 

b. Cross checking, yaitu dilakukan pngecekan data dengan 

mengkonfirmasi dan membandingkan antara data yang diperoleh 

dengan metode pengumpulan data yang lain, mislanya seperti 

memeriksa keabsahan data program kerja MGMP PAI, dari hasil 

wawancara Pengurus MGMP dengan data hasil dokumentasi. 

MGMP PAI SMA kabupaten bantul merupakan salah satu MGMP 

yang sangat unggul dan berprestasi, hal ini dibuktikan dengan prestasinya 

yang sangat bisa dibanggakan,tidak hanya di tingkat kabupaten, tetapi juga 

                                                           
41 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan…, hal. 334. 
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nasional. Berikut adalah keunggulan dan prestasi yang pernah diraih oleh 

MGMP PAI kabupaten Bantul: 

1. Membuat modul/LKS yang dipakai pegangan  siswa SMA se 

Kabupaten Bantul (18 judul) 6 kali terbit 45.000 eksemplar. 

2. Melaksanakan uji coba US BN tahun 2010 dengan nilai rata-rata 7,63 

3. Juara umum MTQ pelajar se Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

tahun 2008 

a. Juara 1 CCA 

b. Juara 1 adzan 

c. Juara 1 tartil 

d. Juara 1 tahfidz 

e. Juara 2 MSQ 

f. Juara 1 kaligrafi 

4. Penghargaan tingkat nasional dari kementerian agama bantul memiliki 

perhatian penuh dan prestasi terhadap PAI 

5. Melaksanakan manasik haji siswa SMA se Kabupaten Bantul tahun 

2010. (19 SMA negeri dan 5 swasta) dengan peserta 1420 siswa. 

6. Membuat media pembelajaran berbasis ICT 

Hal ini yang menjadi pertimbangan peneliti memilih MGMP sedayu 

sebagai tempat penelitian.42 

G. Sistematika Pembahasan 

                                                           
42 Hasil dokumentasi, 
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Agar penyusunan skripsi ini lebih fokus dan sistematis pada suatu 

pemikiran atau ide yang akan diteliti maka disusun sistematika pembahasan 

sebagai berikut: bagian pertama skripsi ini diawali dengan halaman formalitas 

yang mencakup halaman judul, halaman persembahan, halaman motto, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, beserta daftar tabel dan daftar lampiran. 

Selanjutnya isi dari skripsi ini terdiri dari empat bab. 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode 

penelitian, kerangka teori, kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 

Sebagai lanjutan materi-materi yang akan diteliti adalah bab II. Pada 

bab ini, penulis menjelskan tentang profil MGMP PAI SMA Kabupeten 

Bantul, dan visi misi MGMP SMA PAI Kabupaten Bantul 

Bab III menjelaskan pengembangan profesionalisme guru PAI dalam 

MGMP PAI SMA kabupaten Bantul dan peran modal sosial dalam 

pengembangan profesionlaisme Guru Pendidikan Agama Islam melalui 

kegiatan MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul.   

Bab IV, merupakan bab terakhir yang di dalamnya mencakup 

simpulan, saran-saran dan penutup. Pada bagian akhir skripsi ini juga 

disajikan daftar pustaka, pedoman penelitian, catatan lapangan, daftar riwayat 

hidup, dan hal-hal lain yang bersangkutan dengan penelitian lapangan ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian lapangan dan sumber rujukan yang telah 

diolah dan dibahas dlama bab-bab sebelumnya secara mendalam, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan profesi seorang guru merupakan hal yang sangat penting, 

guru merupakan pemeran utama kegiatan belajar mengajar dan 

berinteraksi secara langsung dengan peserta didik. Guru dengan 

kepemilikan profesionalisme yang memadai merupakan persyaratan 

mutlak bagi terselenggaranya proses pendidikan yang baik. Dengan 

adanya wadah atau sarana seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) untuk memfasilitasi dan membicarakan seputar tiknis dan non 

teknis dalam pengajaran dan mendiskusikan permasalahan yang dihadapi 

dan di alami oleh guru mata pelajaran dalam melaksanakan tugasnya 

sehari-hari dan mencari solusi alternatif pemecahannya sesuai dengan 

karakteristiknya, dan memperoleh informasi teknis edukatif yang berkaitan 

dengan ilmu pengetahuan, kegiatan kurikulum, metodolagi dan 

sebagainya, dengan saling mendukung dan berperan aktif di dalamnya 

maka semua elemen terkait akan bisa saling menguntungkan dan saling 

terhubung. 
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2. Modal sosial sebagai sumber daya yang sangat menekankan pada potensi 

kelompok dan pola-pola hubungan antar individu dalam suatu kelompok 

maupun antar kelompok dengan kelompok lain dengan ruang perhatian 

terhadap kepercayaan, jaringan sosial, dan norma. Dengan adanya 

komponen kepercayaan, jaringan dan norma, Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) sebagai organisasi profesi yang berfungsi sebagai 

sarana untuk saling berkomunikasi, belajar dan bertukar fikiran serta 

bertukar pengalaman dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan individu-individu dalam kelompok akan lebih maksimal dan 

akan lebih memudahkan organisasi musyawarah guru mata pelajaran untuk 

mencapai tujuannya yaitu mengembangkan profesionalisme guru. 

 

B. Saran  

Adapun saran yang penulis ajukan adalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya organisasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) lebih 

memanfaatkan komponen yang ada dalam modal sosial berupa 

kepercayaan, jaringan dan pranata agar dalam melaksanakan program 

kerja menjadi lebih memudahkan dan bisa berjalan lebih maksimal. salah 

satu contoh adalah dengan memanfaatkan jaringan. Dengan 

memaksimalkan Jaringan maka informasi-informasi dari berbagai sumber 

akan lebih mudah untuk didapatkan. 

2. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI SMA Kabupaten Bantul 

selalu membangun dan menjaga kepercayaan baik kepada anggota maupun 
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instansi lain yang terkait di dalamnya. Karena dengan modal kepercayaan 

yang didalamnya terdapat norma-norma moral seperti kesetiaan, kejujuran 

dan dapat menjadi perekat bagi langgengnya kerjasama dalam ormanisasi 

MGMP ini.  

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT.  

Tuhan seluruh alam yang menguasai segala urusan yang dengan segala kasih-

Nya telah menganugerahkan kesabaran, ketabahan, kekuatan, semangat, serta 

jalan bagi penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada manusia paling 

sempurna di dunia ini, beliau Nabi Agung Muhammad SAW, yang telah 

membawa cahaya kehidupan di bumi ini sehingga menjadi penyelamat bagi 

seluruh manusia. 

 Penulis telah berusaha dengan segenap kemampuan yang ada untuk 

menyajikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya, namun dalam skripsi ini masih 

saja ditemui berbagai macam kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, 

kritik dan saran dari pembaca sangat dinantikan demi perbaikan pada skripsi 

ini dan pada penulisan yang lainnya. 

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi 

ini penulis ucapkan jazakumullah khairan katsiran. Semoga hasil karya ini 
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dapat bermanfaat bagi penulis pribadi dan bagi pihak lain yang mengambil 

manfaat dari skripsi ini. Amin. 
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Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal   : Kamis, 26 Maret 2015 

Jam    : 09.00 – 10.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Lingkungan SMA Negeri 1 Sedayu  

Sumber Data/Informan : SMA Negeri 1 Sedayu 

 

Deskripsi Data : 

 Sumber data adalah MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul yang terletak di 

jalan kemusuk km. 0,5 Argomulyo, Sedayu, Bantul, Prvinsi D.I Yogyakarta. 

 

Interpretasi  : 

Lokasi kantor MGMP PAI SMA Kabupaten bantul berada di lingkungan 

sekolah SMA Negeri 1 sedayu yang merupakan lokasi strategis dan mudah 

ditemukan. Selain lokasinya yang strategis, ketua MGMP PAI SMA Kabupaten 

Bantul ini pun berasal dari SMA Negeri 1 Sedayu sehingga memudahkan untuk 

berkoordinasi antar pengurus karena kantor MGMP yang berada di lingkungan 

sekolah SMA Negeri 1 Sedayu. 

  



Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Rabu, 03 Juni 2015 

Jam    : 09.00 – 09.30 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data/Informan : Ketua MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Drs. Muhammad Irfa;I Selaku Ketua MGMP PAI SMA 

Kabupaten Bantul, pengambilan data dilakukan di sela-sela jam kosong ketua 

MGMP PAI. 

 Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan kali ini adalah berkaitan dengan 

kegiatan MGMP. Dari hasil wawancara dapat ditemukan beberapa hal pokok 

terkait dengan Pengembangan profesionalisme guru pendidikan agama islam yang 

dilakukan oleh MGMP PAI diantaranya adalah kumpul rutin bulanan, workshop, 

diklat multimedia pembelajaran. 

  

Interpretasi  : 

 Pengembangan profesionalisme guru pendidikan agama islam yang 

dilakukan oleh MGMP PAI SMA Kabupaten bantul ini dengan beberapa cara, 

salah satunya adalah dengan merencanakan program kerja seperti, workshop, 



pelatihan multi media pembelajaran, diskusi permasalahan pendidikan yang rutin 

dilaksanakan setiap sebulan sekali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara 

Penelitian tentang peran modal sosial dalam pengembangan profesionalisme guru 

pendidikan agama islam (studi kasus musyawarah guru mata pelajaran PAI di 

kabupaten Bantul) merupakan salah satu penelitian yang menggunakan metode 

kualitatif, oleh karena itu untuk memperoleh kelengkapan dan ketelitian data yang 

diperlukan pedoman wawaancara. 

A. Lokasi penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di kabupaten bantul. Alasan mengapa 

dipilihnya MGMP Kabupaten Bantul karena MGMP PAI kabupaten 

Bantul merupakan MGMP yang pernah mendapatkan prestasi tingkat 

nasional di bidangnya 

B. Identitas 

1. Nama   : 

2. Jenis kelamin  : 

3. Tempat/tanggal lahir : 

4. Umur   : 

5. Alamat   : 

6. Jabatan  : 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara 

1. Sejak kapan bapak/ibu menjadi ketua/anggota MGMP PAI SMA 

Kabupaten. Bantul? 

2. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pengembangan profesionalisme guru? 

3. Apa saja program kerja MGMP Kabupaten Bantul yang berkaitan dengan 

pengembangan profesionalisme guru? 

4. Apakah dari setiap kegiatan yang direncanakan oleh pengurus berjalan 

dengan baik? 

5. Bagaimana upaya pengurus dalam mengembangkan profesionalisme guru 

pendidikan agama islam di Kabupaten bantul? 

6. Bagaimana minat anggota dalam mengikuti kegiatan MGMP PAI SMA 

Kabupaten Bantul? 

7. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang modal sosial? 

8. Menurut bapak/ibu modal sosial apa yang dimiliki oleh MGMP kabupaten 

Bantul? 

9. Bagaimana hubungan (jaringan) sosial yang terjadi antatara MGMP 

kabupaten Bantul dengan dinas/sesama anggota? 

10. Seperti apa bentuk kerjasama antar sesama anggota MGMP PAI SMA 

Kabupaten Bantul? 

11. Bagaimana pengaruh kerjasama tersebut terhadap pengembangan 

profesionalisme guru? 

12. Apakah MGMP PAI Kabupaten Bantul menjalin kerjasama dengan 

institusi atau lembaga yang sama dengan MGMP mata pelajaran lain? 



 

 

13. Bagaimana kepercayaan (trust) anggota terhadap pengurus MGMP? 

14. Seperti apa komunikasi yang dijalankan antar sesama pengurus? 

15. Bagaimana komunikasi yang dijalankan pengurus terhadap anggota? 

16. Norma apa saja yang dianut oleh sesama anggota MGMP PAI SMA 

Kabupaten Bantul? 

17. Bagaimana cara membangun nilai-nilai yang telah diterapkan agar tujuan 

bersama bisa dicapai dengan baik? 
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Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal   : Kamis, 26 Maret 2015 

Jam    : 09.00 – 10.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Lingkungan SMA Negeri 1 Sedayu  

Sumber Data/Informan : SMA Negeri 1 Sedayu 

 

Deskripsi Data : 

 Sumber data adalah MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul yang terletak di 

jalan kemusuk km. 0,5 Argomulyo, Sedayu, Bantul, Prvinsi D.I Yogyakarta. 

 

Interpretasi  : 

Lokasi kantor MGMP PAI SMA Kabupaten bantul berada di lingkungan 

sekolah SMA Negeri 1 sedayu yang merupakan lokasi strategis dan mudah 

ditemukan. Selain lokasinya yang strategis, ketua MGMP PAI SMA Kabupaten 

Bantul ini pun berasal dari SMA Negeri 1 Sedayu sehingga memudahkan untuk 

berkoordinasi antar pengurus karena kantor MGMP yang berada di lingkungan 

sekolah SMA Negeri 1 Sedayu. 

  



Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Rabu, 03 Juni 2015 

Jam    : 09.00 – 09.30 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data/Informan : Ketua MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Drs. Muhammad Irfa;I Selaku Ketua MGMP PAI SMA 

Kabupaten Bantul, pengambilan data dilakukan di sela-sela jam kosong ketua 

MGMP PAI. 

 Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan kali ini adalah berkaitan dengan 

kegiatan MGMP. Dari hasil wawancara dapat ditemukan beberapa hal pokok 

terkait dengan Pengembangan profesionalisme guru pendidikan agama islam yang 

dilakukan oleh MGMP PAI diantaranya adalah kumpul rutin bulanan, workshop, 

diklat multimedia pembelajaran. 

  

Interpretasi  : 

 Pengembangan profesionalisme guru pendidikan agama islam yang 

dilakukan oleh MGMP PAI SMA Kabupaten bantul ini dengan beberapa cara, 

salah satunya adalah dengan merencanakan program kerja seperti, workshop, 



pelatihan multi media pembelajaran, diskusi permasalahan pendidikan yang rutin 

dilaksanakan setiap sebulan sekali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal   : jum’at, 10 Juni 2015 

Jam    : 08.00 – 09.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Kantor MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul 

Sumber Data/Informan : Ketua MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah Drs. Muhammad Irfa;I Selaku Ketua MGMP PAI SMA 

Kabupaten Bantul, pengambilan data dilakukan di sela-sela jam kosong ketua 

MGMP PAI. 

 Dari hasil dokumentasi  diperoleh data kepengurusan MGMP PAI SMA 

Kabupaten Bantul, Visi Misi, dan Piagam penghargaan tingkat nasional yang 

diperoleh oleh MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul 

   

Interpretasi  : 

a. Dari hasil dokumentasi diperoleh data pengurus, visi misi dan program 

kerja MGMP PAI SMA Kabupaten 

b. Dari hasil pengumpulan data tersebut diketahui bahwa dokumen di SMA 

Negeri 7 Yogyakarta tersimpan dengan baik dan  rapi.  



Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : selasa, 17 juni 2015 

Jam    : 08.00 – 08.30 WIB 

Tempat/Lokasi  : Lingkungan SMA Negeri 7 Yogykarta 

Sumber Data/Informan : Siti Rokhayanah 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah pengurus MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul bidang 

humas 

 Dari hasil wawancara diperoleh kegiatan yang pernah dilakukan oleh 

anggota MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul  

 

Interpretasi  : 

a. Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa MGMP PAI SMA Kabupaten 

Bantul aktif menjalankan program kerja yang telah direncanakan dan rutin 

melakukan pertemuan rutin pengurus dan anggota. 

b. Hasil wawancara menunjukkan bahwa anggota MGMP PAI SMA 

Kabupaten Bantul berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan yang telah 

direncanakan oleh pengurus. 

 

 



Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Selasa, 17 Juni 2015 

Jam    : 08.30 – 09.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Kantor MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul 

Sumber Data/Informan : Pak Tarmudji 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah pengurus MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul bidang 

LITBANG yang sekaligus mantan ketua MGMP PAI Kabupaten Bantu Peroode 

2010-2013. Wawancara kali ini merupakan yang pertama kali dengan informan 

yang dilakukan di SMA Banguntapan berbarengan dengan kegiatan rutin bulanan 

yang dilakukan oleh MGMP PAI. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

menyangkut tentang bagai mana pengurus dalam menjalankan program kerja dan 

bagai mana kegiatan rutin yang dilakukan bisa selalu berjalan dengan baik dan 

membangun partisipasi aktif dari para anggota. 

 Dari hasil wawancara ditemukan bahwa kegiatan rutin yang 

diselenggarakan oleh pengurus bisa berjalan dengan baik karena selalu 

membangun komunikasi dengan baik dan membangun jaringan dengan kepala 

sekolah agar anggota yang ada di sekolah tersebut selalu berpartisipasi aktif 

 

 



  

Interpretasi  : 

 Kegiatan rutin bulanan bisa terselenggara dengan baik karena ada 

komunikasi dan jaringan yang selalu dilakukan oleh pengurus terhadap anggota. 

Selain itu anggota MGMP PAI bisa merasakan manfaat yang begitu besar dari 

pertemuan tersebut karena membahas masalah dan mencarikan solusi bersama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Rabu, 11 November 2015 

Jam    : 07.00 – 12.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Aula Kementrian Agama Kabupaten Bantul 

Sumber Data/Informan : Beberapa nggota MGMP PAI SMA Kabupaten 

Bantul 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah anggota MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul yang selalu 

berpartisipasi dari tiap kegiatan yang dilakukan oleh pengurus. Wawancara kali 

ini mengupas tentang bagai mana anggota bisa selalu berpartisipasi, dan seberapa 

besar kepercayaan anggota terhadap pengurus MGMP PAI SMA Kabupaten 

Bantul 

Dari hasil wawancara tersebut ditemukan bahwa anggota MGMP PAI merasa 

dengan adanya kegiatan rutin yang dilakukan oleh pengurus dirasakan sangat 

bermanfaat dan dapat mengembangkan profesinya sebagai guru. Selain itu 

anggota merasa terbantu karena beberapa guru senior selalu membimbing dan 

memberikan informasi terbaru berkaitan dengan kebijakan-kebijakan dan hal baru 

lainnya. 



  

Interpretasi  : 

Dengan adanya pertemuan rutin anggota bisa mengetahui banyak hal-hal baru 

baik yang berkaitan dengan pembelajaran maupun yang berkaitan dengan 

kebijakan baru. Diantara yang pernah dilakukan adalah pelatihan pembuatan RPP 

kurikulum 2013, dan pelatihan ICT. 
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